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Abstrak :Tujuan penelitian ini adalah untuk menpgetaapakah ada
pengaruh  Pendidikan Kepramukaan Terhadap Kediaiplin
Mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekrahaltas
liImu Keolahragaan Universitas Negeri Medan yanggaerbil mata
kuliah Kepramukaan angkatan 2014. Populasi dalanelpi@n ini
adalah semua mahasiswa angkatan 2014 PJKR FIK dnyagag
mengambil mata kuliah kepramukaan. Teknik sampliygng
digunakan adalah totadampling Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket, dan wawancara. Tehnilissndata yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakaidt. uf erdapat
pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kediaiplmahasiswa
pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi, halapat dilihat dari
peningkatan aspek hadir tepat waktu, mengikuti g@os kegiatan
pendidikan, menyelesaikan tugas tepat waktu, dammanei
peraturan kampus setelah mendapatkan matakuliabrkegaan.

Kata Kunci :Kepramukaan, Karakter, Disiplin

PENDAHUL UAN

Pendidikan kepramukaan merupakan subsistem Peaditiksional yang
mempunyai peranan penting bagi terwujudnya tujusandflikan Nasional
sebagaimana yang tercantum dalam UU Rl No.20 t#@08 tentang sistem
Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan kemampiaanmembentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamaramghcerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpeskdik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Matg Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Pembinaan dan pendidikan yang diselenggarakan datagiatan
kepramuka yang bertujuan untuk mendidik anak-amakpemuda Indonesia agar
mereka menjadi:

1) Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbudi piekanur yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Eaankental dan
tinggi moral, tinggi kecerdasan dan mutu keteraammya, serta kuat
dan sehat jasmaninya.
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2) Warga negara republik Indonesia yang berjiwa Paacasetia dan
patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia seenjadi
anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dagrabangun
dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-samariggung jawab
atas pembangunan bangsa dan negara. (Kwartir Nést@erakan
Pramuka, Bahan Kursus Pembina Pramuka Mabhir TinBlesar....,
h.6)

Lebih lanjut Saipul (2015) berpendapat bahwa tujdan pendidikan

kepramukaan ialah :

o Membentuk karakter kaum muda sehingga memiliki aksperibadian dan
akhlak mulia

o Menanamkan semangat kebangsaan agar kaum muda tamdh air dan
memiliki semangat bela Negara

e Membekali kaum muda dengan berbagai kecakapanelaraknpilan.

Sri Arfiah (2016:171) berpendapat bahwa Pengembahkgsakier salah
satunya dapat dilakukan melalui kegiatan kepramubksedain itu pendidikan
kepramukaan mempunyai nilai-nilai positif yang di&gan dan ditanamkan kepada
para anggota pramuka. Nilai-nilai ini merupakanainimoral yang menghiasi
perilaku anggota pramuka.

Nilai-nilai kepramukaan bersumber dari Tri Satyaas® Dharma,
kecakapan dan keterampilan yang dikuasai anggatayka. Tri Satya merupakan
kode janji yang menunjukkan sikap nasionalisme dasialisme dari anggota
pramuka. Dasa Dharma merupakan kode moral yang d@malkan oleh anggota
pramuka agar anggota pramuka memiliki karakterrikagian baik, kedisiplinan
dan mempunyai karakter. Sedangkan kecakapan daraksiilan diajarkan dalam
pramuka agar nantinya dapat berguna ketika hidupadiyarakat dan di alam.

Disiplin adalah salah satu sarana dalam upaya peoi@n karakter dan
merupakan kunci keberhasilan, sebab dengan tinggadisiplinan tinggi maka
tingkat konsentrasi dalam melaksanakan kegiataningiet.Dalam hal ini
mahasiswa yang disiplin akan mendapatkan kebeamad#ngan nilai yanga baik
dan menyelesaikan studi tetap waktu.

Namun seiring berkembangnya zaman, nilai-nilai iptihan semakin
memudar. Hal ini terbukti saat membuat janji dengeang lain, datang terlambat.
Contoh perilaku mahasiswa yang menunjukkan sikagakti disiplin yaitu
melanggar peraturan; terlambat dalam membayar kiaigh, terlambat menyusun
KRS, terlambat masuk perkuliahan, dan terlambaardainengumpulkan tugas-
tugas perkuliahan. Oleh sebab itu peneliti meragarik untuk meneliti tentang,
“Pengaruh  Pendidikan Kepramukaan Terhadap PengeabanKarakter
Khususnya KedisiplinanMahasiswa Pendidikan Jasnésehatan dan Rekreasi
FIK UNIMED".

Pendidikan K epramukaan

Kepramukaan merupakan proses kegiatan belajarrsgadg progresif (
maju dan meningkat ) bagi kaum muda untuk mengegizem diri pribadi
seutuhnya, yaitu adanya pengembangan spiritualsiema sosial, intelektual, dan
fisik yang akansangat bermanfaat bagi diri meréleak sebagai individu maupun
anggota Masyarakat (Joko Mursito dkk, 2015: 21).
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Lord Baden Powell dalam Andri Bob Sunardi (201%8pramukaan itu
bukanlah suatu ilmu yang harus di pelajari dengdnri, bukan pula merupakan
kumpulan ajaran-ajaran dan naskah-naskah dari swkiu Bukan! Kepramukaan
adalah suatu permainan yang menyenangkan di atbokee tempat orang dewasa
dan anak-anak pergi bersama, mengadakan pengemiageaikan kakak beradik,
membina kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan kdsedihan untuk
memberikan pertolongan bagi yang membutuhkan.

Kepramukaan sebagai suatu sistem pendidikan kepangangdisesuaikan
dengan keadaan, kepentingan, perkembangan masyalakeangsa Indonesia
mempunyai ciri khas yaitu disiplin. Hal ini jugatefyjaskan dalam Dasa Darma
Pramuka poin ke-8 yang berbunyi "disiplin, beraain setia”.

Prinsip Dasar K epramukaan

Prinsip dasar kepramukaan adalah nilai dan nornmg yerus menjadi
landasan hidup bagi seluruh anggota pramuka yéajuiman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, (b) peduli terhadap banggmragsesama manusia dan
alam serta isinya, (c) peduli terhadap diri ser{dyitaat kepada kode kehormatan
pramuka.

Metode K epramukaan (MK)

Metode kepramukaan merupakan cara memberikan pkadidkepada
peserta didik melalui kegiatan yang menarik, meagkan dan menantang, yang
disesuaikan dengan kondisi situasi dan kegiataerfzeslidik. Satuan terpisah
antara putra dan putrid. Berbagai aktivitas yangnjatk kegiatan dalam
pendidikan kepramukaan, seperti : 1) Latihan keteran baris-berbaris(LKBB),
2) Permainan sandi, 3) tanda jejak, 4) tali ter@lipenjelajahan, 6) perkemahan,
7) api unggun, 8) kegiatan menantang, 9) olahragal@)P3K. Kegiatan ini semua
dapat meningkatkan kedisiplinan mahasiswa.

Pelaksanaan Perkuliahan Kepramukaan pada Prodi Pendidikan Jasmani,
Kesehatan dan Rekreas

Pelaksanaan perkuliahan Kepramukaan di Prodi PiadidJasmani,
Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) di berikan pada semés Mahasiswa semester
VI yang mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) dengamgaenbil matakuliah
kepramukaan yang mendapatkan dan berhak mengikaetkul@han. Di
perkuliahan kepramukaan ini berbagai teori dan tpkakang relevan dengan
proses belajar dan pendidikan, serta berbagainatiesdam konsep belajar dan
pendidikanakan dikaji dan dianalisis secara krilaga mahasiswa diberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk melakukan dan megiss berbagai
kesempatan pengulangan dalam praktek kepramukdapadgan baik bersifat
teoritis maupun praktis, termasuk melakukan berblegarampilan baris berbaris,
tali temali, sandi, morse, tata upacara, berkensgiia mewajibkan mahsiswa
mengikuti KMD (Kursus Mahir Dasar) diakhir perkdien dan memberikan
wacana baru bagi mahasiswa yang akan mendapatkagajaemn dengan
penemuan berbagai ilmu kepramukaan yang lebihaelev
Karakter

Menurut Thomas Lickona (1992:22), karakter merupak#at alami
seseorang dalam merespon situasi secara bermidaalal&8mi itu dimanifestasikan
dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baikur, bertanggungjawab,
menghormati orang lain dan karakter mulia lainny@edangkan Menurut
Kemendiknas (2010:7), karakter adalah nilai-nilang unik-baik yang terpateri
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dalam diri dan terejawantahkan (perwujudan) dalamlgku. Karakter secara
koheren memancar dari hasil olah pikir, olah halah rasa dan karsa, serta olah
raga seseorang atau sekelompok orang.
Karakter Disiplin

Murdoko (2008: 6) menyatakan bahwa kedisiplinanladaikap mental
yang dibutuhkan oleh anak untuk membentuk pribadigyselalu mempunyai
komitmen dalam menjalankan suatu tindakan. Kedispl berasal dari kata
disiplin. Suharso dan Ana (2011: 124) menuliskanwza disiplin adalah latihan
batin dan watak supaya mentaati tata tertib, képatuerhadap aturan. Moh.
Haitami Salim (2013: 136), mengemukakan bahwa sebuintuk orang yang
memiliki disiplin tinggi adalah orang yang selaladir tepat waktu, taat terhadap
aturan, berperilaku sesuai dengan norma-norma lyartgku, dan sebagainya.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakkdsperimen” Dengan
rancangan pre test, perlakuan dan post test. \tarla¢dbas adalah pendidikan
kepramukaan variabel terikat adalah kedisiplinaebefim diberi perlakuan
terhadap sampel yang terdiri dari 226 peserta diikebih dahulu diberikan
angket untuk di isi, dan mewawancarai dosen.

Populasi adalah seluruh mahasiswa PJKR yang mengikatakuliah
kepramukaan angaktan 2014 sebanyak 226 peserta thdirument penelitian
yang digunakan berupa angket tertutup, yaitu anggety telah dilengkapi dengan
alternatif jawaban, sehingga responden tinggal hiersalah satu jawaban yang
telah disediakan. Penetapan skor instrumen menggaonakala Likert dengan
empat alternatif jawaban.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada piameliti yaitu angket
dan wawancara. Sebelum mahasiswa mendapatkan takiepramukaan
mahasiswa diberi angket dan dosen-dosen yang mengagta kuliah sebelumnya
di wawancarai untuk mengetahui data awal mahasiSetanjutnya mahasiswa
mendapatkan matakuliah kepramukaan. Setelah malsasizendapatkan mata
kuliah kepramukaan mahsiswa diberikan post tesgaleara mengisi angket dan
mewawancarai dosen pengampuh matakualiah lainngia yang telah terkumpul
dari hasil angket dianalisis dengan uji-t.

HASIL

Hasil penelitian diperoleh dengan terlebih dahuklaksanakan tes awal
(pre-tes}, tes ini dilakukan sebelum adany@atmentsehingga diperoleh data
yang menggambarkan kondisi awal dari mahasiswakuntemperoleh data
tersebut digunakan instrumen berupa angket menggngkat kedisiplinan
mahasiswa, pada kondisi awal tingkat disiplin méedwees tidak begitu tinggi, hal
ini dapat dilihat dari rata-rata perolehan skori @argket adalah 68,78. Peneliti
pada tahap selanjutnya memberikan perlakuan bekegéatan pramuka dan
dilanjutkan dengan tes akhipst-test), tes akhir bertujuan untuk melihat tingkat
disiplin mahasiswa setelah dilakukan kegiatan ptandes akhir menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata skor menjadi 88,08kBeini adalah rangkuman
data hasil tes kedisiplinan mahasiswa pendidikamgani kesehatan dan rekreasi
tahun 2014.
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Rangkuman Hasil Tes Kedisiplinan Mahasiswa PJKRi201

Data PreTest Post Test
Rata-Rata 68,7¢ 88,0:
Jumlah 15.471,7. 19.806,5.
Simpangan Baku 1,34 1,3¢
Nilai Tertinggi 71,9¢ 91,0¢
Nilai Terendah 65,7( 85,27

Data yang dipaparkan pada tabel tersebut merupakam dari 226
mahasiswa, data lengkap mengenai hasil tes daltstdpada lampiran. Tabel
tersebut menunjukkan adanya peningkatan Rata-edtasar 19,27 dari 68,75
menjadi 88,02, peningkatan jumlah sebesar 4334418 16.471,74 menjadi
19.806,52. Peningkatan juga terjadi pada nilainggi dan terendah dimana nilai
tertinggi adalah 71,98 menjadi 91,06 ada peningka&gbanyak 19,08, dan nilai
terendah meningkat dari 65,70 menjadi 85,27 atdusadanyak 19,57.

PEMBAHASAN

Kepramukaan merupakan kegiatan belajar yang bartupengembangkan
diri pribadi seutuhnya baik secara spiritual, eiomegl, sosial, intelektual, dan fisik
yang tentunya sangat bermanfaat bagi setiap mafsg@ng mengikuti kegiatan
ini, unik nya kegiatan ini bukanlah ilmu yang hadipelajari secara tekun atau
ajaran-ajaran dari buku, kepramukaan adalah s@aioginan yang menyenangkan
di alam terbuka, tempat orang dewasa dan anakyaargk bersama, mengadakan
pengembaraan bagaikan kakak beradik, membina Keseltwmn kebahagiaan,
keterampilan dan kesedihan untuk memberikan pegalo bagi yang
membutuhkan. Ciri khas dari kegiatan pramuka adgiiplin.

Disiplin merupakan substansi esensial yang harusiliki dan
dikembangkan mahasiswa karena dengan itu anak degrailiki kontrol internal
untuk berperilaku yang senantiasa taat moral. Mswasyang berdisiplin diri
memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agamdai budaya, aturan-aturan
pergaulan, pandangan hidup dan sikap hidup yangdlera bagi dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Mahasiswa yang mengikuti matakuliah kepramukaarardipkan dapat
meningkatkan disiplinnya karena seluruh kegiatamgyéaerkandung dalam
kepramukaan selalu diajarkan menggunakan disiphulai dari kegiatan
dilapangan baik bersifat teoritis maupun prak@smasuk melakukan berbagai
keterampilan baris berbaris, tali temali, sandiysaptata upacara, berkemah serta
mewajibkan mahsiswa mengikuti KMD (Kursus Mahir B@giakhir perkuliahan
dan memberikan wacana baru bagi mahasiswa. Kegiaiagang mendidik
mahasiwa untuk berlaku disiplin selama 16 (enanad)epertemuan dalam
perkuliahan.

Disiplin yang selalu diajarkan akan mengubah mlib@eseorang
mahasiswa menjadi lebih baik karena sudah menjeldiakaan bagi mahasiswa
untuk selalu disiplin, dan karakter disiplin inipdd dilihat dari kehadiran yang
tepat waktu, mengikuti prosedur kegiatan pendidikaenyelesaikian tugas tepat
waktu, dan mematuhi peraturan kampus, artinya kagiapramuka telah
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mengajarkan dan membiasakan mahasiswa untuk sBaplin dan tidak hanya
pada kegiatan di kepramukaan saja namun di pehadialan kehidupan sehari-
hari juga.

Mengetahui pengaruh pendidikan kepramukaan daiftulan melalui
pre-test untuk mengetahui kondisi awal kemudian akudan pendidikan
kepramukaan dan diakhiri dengan post-test sebagharb pembanding, pada
kondisi awal rata-rata skor mahasiswa pada tinddeatisiplinan adalah 68,75
meningkat menjadi 88,02 artinya ada peningkatara path-rata skor kedisiplinan
sebanyak 19,27. Peningkatan skor ini menunjukkasnyad perubahan positif
karakter disiplin pada mahasiswa dan melalui aisabgatistik terbukti bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari pendidikagpramukaan terhadap
kedisiplinan mahasiswa pendidikan jasmani keselddarrekreasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipoteada variabel terikat
yaitu kedisiplinan mahasiswa dan variabel bebatiyaendidikan kepramukaan
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat apehg pendidikan
kepramukaan terhadap kedisiplinan mahasiswa pdagigasmani, kesehatan dan
rekreasi, hal ini dapat dilihat dari peningkatalaimata-rata skor kedisiplinan dan
berdasarkan hasil uji-t dapat dilihat adanya pexhedyang signifikan dari skor
kedisiplinan mahasiswa antara sebelum dan sesuti@kuldannya pendidikan
kepramukaan.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemakakebelumnya
maka dapat diajukan saran sebagai beriRagi program studi dan dosen dapat
menggunakan pendidikan kepramukaan untuk membé@rdkter disiplin yang
lebih baik dari mahasiswa dan turut mendukung sesdlktif dalam
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan sebagga upaningkatkan disiplin
mahasiswa.Bagi mahasiswa, dapat mengikuti kegkgpramukaan di dalam dan
diluar kampus untuk meningkatkan disiplin diri d@ngembangan diri yang lebih
baik.Bagi guru pendidikan jasmani, dapat meneragkamdidikan kepramukaan
bagi siswa agar penanaman karakter disiplin dafzduttan sedini mungkin.
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